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ABSTRAK

Pelatih olahraga memegang peran integral dalam organisasi olahraga, Sebagai
sosok penting bagi para Atlet. Pelatih merupakan ujung tombak keberhasilan suatu
organisasi cabang olahraga dan juga menjadi kunci suksesnya para Atlet berprestasi
sekaligus menjadi idola dalam berperilaku pada kehidupan sehari-harinya. Untuk
menuju kepada sebuah program yang berkualitas berbasis Perkembangan Pemuda
Positif kita membutuhkan pelatih yang berkompeten dalam suatu cabang olahraga
dan kompeten mengenai kompetensi perkembangan pemuda positif. Penelitian ini
mengukur Persepsi pelatih mengenai komponen kompetensi pengembangan
pemuda dan Hubungan antara Tingkat Lesensi Pelatih dengan Kompetensi Program
berbasis Positive Youth Development. Penelitian ini merupakan Penelitian
Deskriptif Kuantitatif menggunakan Instrumen Program Quality Competence
Quesionnare dengan 6 Komponen yang terdiri dari 42 pertanyaan yang kemudian
Data di Analisis menggunakan SPSS 25. Hasil analisis data kuesioner menunjukan
pelatih sangat setuju Kompenen Teori Program, Komponen Perkembangan anak
dan remaja, Komponen Pelatihan Staf, Komponen Teori Ekologi Sosial, Program
Manajemen Lingkungan dan Program Manajemen Keterlibatan dapat menjadi
dasar untuk membantu pelatin dalam Menyusun sebuah progam Latihan yang
berkualitas dalam konteks pengembangan pemuda. Maka diperlukan pendidikan
dan pelatihan program pengembangan pemuda yang berkelanjutan dan
pembaharuan melalui kurikulum pendidikan. Keberhasilan integrasi pendidikan
pelatin pengembangan pemuda yang positif ke dalam olahraga pemuda akan
memerlukan kolaborasi badan-badan pengelola olahraga, pembuat kebijakan,
penyedia pendidikan, pelatih, klub olahraga, dan orang tua (Camire, 2015;
Australian Sports Commission, 2017). Hasil Data Uji Korelasi juga menunjukan
nilai signifikansi <0,05 dan nilai korelasi -.835, hubungan tersebut bernilai negatif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat Hubungan yang signifikan antara
Tingkat kompetensi pelatih yang digambarkan melalui lesensi dengan penerapan
program Latihan berbasis Positive Youth Development. Implikasi lebih lanjut
seiring dengan pergeseran paradigma dari Development of Sport ke Development
Trough Sport (Ha et al., 2015), maka muatan dalam pelatihan dan/atau penataran
pelatih bola tangan untuk meningkatkan kompetensi pelatih berupa lesensi
memerlukan muatan materi yang menempatkan olahraga (Bola Tangan) sebagai
sarana pengembangan anak yang lainnya atau Personal Development, sseperti PYD
selain Bola Tangan itu sendiri. Penelitian internasional memberikan argumen yang
kuat untuk memasukkan komponen pengembangan pemuda yang positif secara
wajib dalam pendidikan pelatih (Erickson et al., 2008; Harwood, 2008; Falcao et
al., 2012; Strachan et al., 2016). Melalui pendidikan dan Pelatihan, Pelatih
mempunyai potensi untuk meningkatkan iklim motivasi yang mendorong
perkembangan pemuda yang positif (Duda, 1996; Falcao et al., 2012; Bailey et al.,
2013; Santos et al., 2017).

Kata kunci: Positive Youth Development, Organisasi Cabang Olahraga, Kompetensi
pelatih, Kualitas Program, Bola Tangan
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ABSTRAK

Sports coaches play an integral role in sports organizations, as important figures for athletes.
Coaches are the spearhead of the success of a sports organization and are also the key to the
success of outstanding athletes as well as being idols in their behavior in everyday life. To lead
to a quality program based on positive youth development, we need coaches who are competent
in a sport and competent regarding positive youth development competencies. This research
measures trainers' perceptions regarding youth development competency components and the
relationship between trainer license level and positive youth development-based program
competency. This research is a Quantitative Descriptive Research using the Quality
Competence Questionnaire Program Instrument with 6 components consisting of 42 questions
which are then analyzed using SPSS 25. The results of the questionnaire data analysis show
the Program Theory Component, Child and Adolescent Development Component, Staff
Training Component, Theory Component Social Ecology, Environmental Management
Programs and Engagement Management Programs can be the basis for assisting trainers in
developing a quality training program in the context of youth development. So ongoing
education and training programs for youth development and renewal are needed through
educational curricula. Successful integration of positive youth development coach education
into youth sport will require the collaboration of sport governing bodies, policy makers,
education providers, coaches, sports clubs and parents (Camire, 2015; Australian Sports
Commission, 2017). The results of the Correlation Test Data also show a significance value of
<0.05 and a correlation value of -.835, this relationship is negative. So it can be concluded that
there is no significant relationship between the trainer's competency level as described through
the license and the implementation of a Positive Youth Development-based training program.
Further implications are in line with the paradigm shift from Development of Sport to
Development Trough Sport (Ha et al., 2015), so the content in training and/or upgrading of
handball coaches to increase the competence of coaches in the form of a license requires
material content that places sport (Handball ) as a means of other child development or Personal
Development, such as PYD apart from Handball itself.

Keywords: Positive Youth Development, Sports Organization, Coach Competence, Program
Quality, Handball
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